BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini daerah yang akan dijadikaragbkpenelitian adalah
Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. Dan yang meoilpgek penelitian adalah
pengusaha tas yang ada di Kecamatan Ciampea Kgdy.BAdapun variabel
penelitian yang diambil meliputi harga jual proddiferensiasi produk dan laba
dari pengusaha tas yang ada di Kecamatan Ciampdagi&en Bogor.
3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif
analitik yaitu suatu metode penelitian yang bermdksntuk membuat suatu
gambaran atau deskripsi tentang pemecahan masakdlah yang ada pada masa
sekarang dengan jalan mengumpulkan data, menyusummenginterpretasikan
data tersebut atau memfokuskan pada masalah yajaglitdan memerlukan
pemecahan melalui analisa tertentu.
3.3 Populas dan Sampsl

3.3.1 Populas

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian idalah seluruh
pengusaha tas di Kecamatan Ciampea Kabupaten Baya berjumlah 25
pengusaha tas dari total seluruh desa. Kecamatamp@a terdiri dari 13 desa
dianatara desa Bojong jengkol, Bojong rangkas, @ent Ciampea Udik,

Ciampea, Cibadak, Cibanteng, Cibuntu, Cicadasd€img llir, Cihideung Udik,
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Cinangka dan Tegal Waru. Desa yang memiliki sgogragusaha tas diantaranya
desa Bojong Rangkas, Tegal waru dan Bojong jen@eata yang akan dijadikan
variabel dalam populasi ini meliputi Harga Jualduk dan Diferensiasi produk,
yang keduanya saling berkaitan dengan pengaruleparolaba perusahaan.
3.3.2 Sampe

Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel detgaik sampling
jenuh, karena populasinya kurang dari 100. Sampjemuh adalah teknik
pengumpulan sampel apabila semua populasi digunakbagai sampel atau
dikenal juga dengan istilah sensus.
3.4 Operasionalisasi Variabel

Variable yang akan dibahas dalam penelitian iniuyharga jual produk
sebagai variabel bebas yang pertama (X1), Difemsngiroduk sebagai variabel
bebas yang kedua (X2), dan Laba merupakan varigb&ht (Y). Penjabaran

operasional variabel yang diteliti dapat dilihatipdaabel berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Konsep . -
Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala

Variabel Bebas

Harga adalah jumlah uangData yang diperoleh dari
Harga Jual | yang dibebankan untuk sebuahiesponden mengenai:
Produk | produk/jasa atau pertukar@n Harga jual produk tag Interval
X1 nilai konsumen untuk  ukuran besar dari

mendapatkan manfaat dari bahan baku spons
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memiliki/ menggunakat
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah aebagkut:
a. Observasi Lapangan
Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data primengan cara
melakukan pengamatan dari sumber data (respondm@ras langsung di
lapangan. Tehnik pengumpulan data dengan caravalsseéni yaitu bertujuan
untuk mencari tahu pengusaha tas mana yang sekismiasedang mengalami
pasang surut dalam usahanya, serta pengusahadaa yang sampai dengan
saat ini masih bisa membuka usahanya dengan baik.
b. Wawancara
Adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta dengaa melakukan
tanya jawab yang berkaitan dengan penelitian. ketwaiwancara dilakukan
dengan maksud untuk mendapat informasi langsung dasponden.
Responden yang dimaksud yaitu pemilik usaha pehgusa.
c. Angket
Tehknik ini dilakukan untuk melengkapi data yandaseg diteliti dengan
cara mencari informasi dari sumber langsung mefaduianyaan — pertanyaan
yang diberikan pada selebaran kertas kepada respor@ktelah diisi oleh
responden, pertanyaan tersebut di kumpulkan daglabeitu dikaji untuk

menjadi sebuah data yang.
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3.6 Teknik AnalisisData
3.6.1. Menghitung K oefisien Regresi

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Kas®sai dengan tujuan
penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel peselharga jual produk (X1),
dan diferensiasi produk (X2) terhadap Laba (Y). kaldilakukan untuk dapat
menguji pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
a. Menentukan hubungan antara variabel dependen (Y)gate variabel

independen (X X2) dengan bentuk model yang digunakan adalah :

Y=hp + ;X1 + pXo + €

Keterangan :

¥ = tingkat laba

bo = konstanta

by by = koefisien regresi

X1 = Harga jual

X2 = Diferensiasi produk
e = variabel pengganggu

b. Menentukan nilai koefisien regresk,bb, dengan metode kuadrat terkecil
(Ordinary Least Squere)
c. Melakukan pengujian regresi linier berganda, meilip§i koefisien regresi,

serta uji asumsi klasik.
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3.6.2. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis maka penulis menggunakarstajistik berupa
uji parsial dan uji simultan.
a. Uji Parsial

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetaheakah masing-masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan vatiab Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel X secadividu mampu
menjelaskan variabel Y.

Uji t statistik ini menggunakan rumus :

Hipotesis dalam penelitian ini secara statistikadagirumuskan sebagai
berikut:

Ho : p <0 artinya tidak ada pengaruh antara varibel Xaeap variabel Y

Ha : p > O artinya ada pengaruh positif antara varib&rkadap varibel Y
Kaidah keputusan:
Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis @dahenerima bljika t
hitung < Ttabeldan menolak bljika t hiung > tiaver Dalam pengujian hipotesis melalui
uji t tingkat kesalahan yang digunakan penelitilal®% atau 0,05 pada taraf

signifikansi 95%.
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b. Uji Simultan

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabeecara bersama-
sama mampu menjelaskan variabel Y dengan cara nmelimig&an nilai F hitung
dan F tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Uji Fiemggunakan rumus sebagai

berikut;

_ R?/k

e (3.2)

(Sudjana 2001:108)
Pengujian yang dilakukan adalah untuk menguji rianulipotesis sebagai
berikut:
Ho ; p < 0 Variabel X secara bersama-sama tidak berpendarbadap
variabel Y
H;y ; p >0 Variabel X secara bersama-sama berpengarhadap
variabel Y
Kaidah keputusan:
Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis @tahenerima bljika
F hiung < F tabetdan menolak bljika F niung > F tavel. Dalam penelitian ini taraf
kesalahan yang digunakan adalah 5% atau padatdezbgnaran 95%.
c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi ( merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Sudjana (2005:36&nddukunya Metoda Statistik
dijelaskan bahwa koefisien determinasf)(Raitu angka yang mengukur derajat
hubungan variabel X dengan variabel Y. Dengan katg seberapa baik garis

regresi cocok dengan datanya atau mengukur pessctotal variasi Y.
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Hal yang penting pula dilakukan di dalam suatu pese yakni menguiji
koefisien determinasi. Hal tersebut dilakukan dengara pengukuran ketepatan
suatu garis regresi dengarf Raitu angka yang menunjukan besarnya derajat
kemampuan menerangkan variabel bebas (6 < B dimana semakin mendekati
1 maka semakin dekat pula hubungan antar variadtelddengan variabel terikat

atau dapat dikatakan bahwa model tersebut baikiktcempula sebaliknya.

Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y tddipgung dengan

koefisien determinasi secara simultan melalui rumus

R’= Jumlah kuadrat yang dijel askan/Regresi (ESS)

Jumlah kuadrat total(TSS)  .o.vvvvieiie e e e, (3.3)

Sumber: Gujarati

Keterangan:
R? = ESS
TSS (3.4)
R2 _ bOZY +blleYl +bZZX2Y1 _nYz ......................... .
D> Y2 —ny?
Gujarati)

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0%R), dengan ketentuan sebagai berikut :
+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antéebehbebas
dengan variabel terikat erat/dekat maka semakinduis regresi tersebut

karena bisa menjelaskan data aktualnya.
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+ Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat maka sem&kirang baik garis
regresi tersebut karena tidak bisa menjelaskanakat@lnya dengan baik.
3.6.3. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat aliketsifat distribusi
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalermal tidaknya sebaran
data yang bersangkutan. Uji normalitas adalah gamgyang ditujukan untuk
mengetahui sifat distribusi data penelitian. Untakndeteksi normal tidaknya
faktor pengganggu dapat dipergunakan mefadque-Bera Test (JB-Test).

Menghitung nilai Jarque Bera statistik dengan manggan rumus:

. N;k(sz+i(K_3)z]...............................(3.5)

Di mana : S = Skweness, K = Kurtosis, N = jumlatagd dan k = jumlah

parameter dalam model (jumlah variabel independeméiah konstanta).

Program Eviews, secara langsung menghitung nilefisien Jarque Bera.
Selanjutnya nilaiBhiung= % hiung dibandingkan dengayfiaber JikaBhiung > ¥ tabel
maka Ho yang menyatakan residual berdistribusi normal lakio begitupun
sebaliknya, JikalBhiwung < v*abel Maka H; diterima berarti residual berdistribusi
normal diterima.
3.6.4 Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinieritas

Multikolinearitas merupakan kejadian yang menginmfasikan terjadinya

hubungan antara variabel- variabel bebasddn hubungan yang terjadi cukup

besar. Hal ini senada dengan pendapat yang diké@mnkaleh Agus Widarjono
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(2005:131) bahwa uji multikolinearitas adalah adasyatu hubungan liner antara
variabel independen dalam satu garis regresi.

Terdapat beberapa metode yang bisa dilakukan umhgagetahui
Multikolinearitas diantaranya adalah :

Dalam menguji multikolinearitas di dalam model keliepat dilakukan
dengan Uiji Klien melalui regresi masing-masing &ael independen terhadap
seluruh variabel independen lainnya, untuk mendapanilai R* masing-masing
regresi parsial. Regresi ini disebatxiliary regression. Regresi auxiliary
regression ini merupakan regresi untuk melihat apakah adauhgén secara
individual antara satu variabel independen dengaum &riabel independen yang
lain. Maka model yang digunakan yaitu: X1= f(XX2 = f(X1). Kemudian
nilai R* masing-masing regresi parsial dibandingkan dengjtai R* model
estimasi awal, apabil& regresparsial> R estimasterjadi multikolinearitas.

Setiap koefisien determinasi YRdari regresi auxiliary ini kita gunakan
untuk menghitung distribusi F dan kemudian digumakeatuk mengevaluasi
apakah model tersebut mengandung multikolinieatas tidak. Adapun formula

untuk menghitung nilai F hitung sebagai berikut:

_ R2?x1x2..xk/(k—2)
T (1-R2x1x2..xk)/(n—k+1)" "I

F, cerrrenei(3.6)

Sedangkan nilai F kritis dari distribusi F didagark pada derajat
kebebasan n-k+1. Keputusan ada tidaknya unsur kolitiieritas adalah jika
Fring > Feiis Maka disimpulkan model mengandung multikoliniexitddan
sebaliknya, jika Rung < Faiis Mmaka disimpulkan model tidak mengandung

multikolinieritas.
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b. Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi regresi linier adalah adanya s$kedastis, yakni
seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diatahi populasi yang sama.
Masalah mungkin terjadi yaitu apakah model regyesig kita punya memiliki
varian yang tidak konstan atau disebut denga hskedastisitas.

Konsekuensi dari adanya heteroskedatisitas anganaadalah menjadi
tidak efisiennya estimator OLS. Hal ini mengakilzetk varian tidak lagi
minimum, sehingga dapat menyesatkan kesimpulartateeu bila digunakan
untuk meramalkan.

Menurut Agus Widarjono (2005: 145) heteroskeddaBsterjadi apabila
kesalahan atau residual dari model yang diamaaktichemiliki varians yang
konstan atau tidak homoskedastis.

Heteroskedastisitas dapat diuji dengan mengguna&kaiwWhite (White
Test). Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitast ddifgkukan dengan

melakukan/nite Test, yaitu:

ri-1-6 [\‘Z—dZJ
(N*-1)

Dengan cara meregresi residual kuadrat denganbearizbas, variabel
bebas kuadrat dan perkalian variabel bebas. lakailan dengan membandingkan
xzhitung dany’apes apabilaxzhnung > v*wnel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyabig thitung < y’apel Maka
hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokaedafitolak. Dalam metode

White selain menggunakan nilj@ﬁhitung, untuk memutuskan apakah data terkena
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heteroskedasitas, dapat digunakan nilai probabitiai Squares yang merupakan

nilai probabilitas uji White. Jika probabilitas C&guares <, berarti Ho ditolak

jika probabilitas Chi Squaresa; berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software  Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakamhite
Heteroscedasticity Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat aenga
variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.

c. Autokorelasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihy@ungan antara
variabel- variabel bebas atau berkorelasi sengijala ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut weiktu ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tatinya korelasi
antara variabel penganggaigturbance term) dalammultiple regression. Faktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagatlahan dalam menentukan
model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasuya variabel penting.

Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan hélehnikiut:

- Parameter yang diestimasi dalam model regresi Oefjadi bias dan varian
tidak minim lagi sehingga koefisien estimasi yaifgedleh kurang akurat dan
tidak efisien.

- Varians sampel tidak menggambarkan varians popukasena diestimasi

terlalu rendahuynderestimated) oleh varians residual taksiran.
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- Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

- Uji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap diseréak maka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&eangiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1. Uji Durbin Watson (DW) untuk mendeteksi autokorglagitu dengan
cara membandingkan DW statistik dengan DW tabel.

Uji DW menurunkan nilai kritis batas bawah Ydlan bataas atas jd
sehingga jika nilai d hitung terletak di luar nilliitis ini maka ada tidaknya
autokorelasi baik positif atau negatif dapat diketa Penentuan ada tidaknya
autokorelasi dapat dilihat dengan jelas dalam tal#edi bawabh ini:

Tabd 3.2. Uji Statistik Durbin-Watson d

Nilai Stastistik d Hasil
O<d<d Menolak hipotesis nul; ada autokorelasi positif
d <d<dy Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan
du<d<4-d Menerima hipotesis nul; tidak ada autokorelasi fasegatif

4-dy<d<4-d Daerah keragu-raguan,; tidak ada keputusan

4-d<d<4 Menolak hipotesis nul; ada autokorelasi positif




Dibawah ini daerah-daerah penerimaan uji stati3tikbin Watson:
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Gambar 3.1: Grafik Statistik Durbin Watson

Autokorelasi Ragu-ragu Tidak ada Ragu-ragu Autokorelasi
Positif autokorelasi negatif
«—> “+—>
0 dL dU 2 4-dU 4-dL 4

Salah satu keuntungan dari uji DW yang didasarketapesidual adalah

bahwa setiap program komputer untuk regresi selmberi informasi statistik

d, adapun prosedur dari uji DW sebagai berikut:

1. Melakukan

regresi

residualnya

2. Menghitung nilai d dari persamaan regresi

metode OLS dan kemudian mendapatkilai

3. Dengan jumlah observasi (n) dan jumlah variabe¢psshden tertentu tidak

termasuk konstanta (k), kita cari nilai kritis dan d, di statistik Durbin

Watson.

4. Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan padel 3.2 diatas.

Untuk lebih memudahkan menentukan autokorelasitdaga digunakan

gambar 3.1
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Dengan pedoman : bila nilafhiung lebih kecil dibandingkan nilaj%apel
maka tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila aﬁﬁhng lebih besar dibandingkan
dengan nilaj?ane maka ditemukan adanya autokorelasi.

2. Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji BreuscGodfrey yaitu
dengan membandingkan nilgiapel denganxzhitung. Rumus untuk mencari

e hiung SEDAgal berikut :

P=(N-DRciiee e (B7)

Dengan pedoman : bila nilafhiung lebih kecil dibandingkan nilaj%apel

maka tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila aﬁﬁhng lebih besar dibandingkan

dengan nilaj?ape maka ditemukan adanya autokorelasi.



